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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Perhatian untuk kehidupan calon imam di Seminari Menengah maupun di 

Seminari Tinggi merupakan hal yang sangat substansial dalam proses formasi 

menuju imamat. Proses formasi (pendampingan dan pembinaan) sangat 

berpengaruh terhadap output kualitas seorang imam dalam karya misi di tengah 

umat. Oleh sebab itu, terdapat berbagai cara yang dilaksanakan untuk memperoleh 

atau menghasilkan seorang imam yang bermutu. Secara umum ada empat aspek 

pembinaan yang menjadi acuan untuk membentuk dan membina calon imam yakni 

aspek kepribadian, aspek intelektual, aspek rohani dan aspek pastoral. Dalam 

hubungan dengan aspek – aspek tersebut, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

sebagai sebuah lembaga pembinaan calon imam biarawan misionaris SVD dalam 

pembinaan para calon imamnya menyatukan ke empat aspek ini dalam dua dimensi 

besar yakni dimensi religius dan dimensi misioner. 

Ibadat harian adalah doa liturgis dalam Gereja Katolik  yang merupakan 

salah satu tempat dimana ucapan syukur dilambungkan bagi Allah241 yang dalam 

konteks pembinaan calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero ibadat 

ini merupakan salah satu kegiatan formasi, di mana mereka setiap harinya bersama 

Kristus menghadap Allah Bapa untuk bersyukur, memujiNya atas nama semua 

orang dan memohon belas kasihannya bagi mereka semua. Sebagai sebuah doa 

liturgis, ibadat harian ini memiliki sejarah yang panjang dalam pembentukaannya 

hingga sampai pada Konsili Vatikan II yang memberi perhatian pada pembaharuan 

Gereja secara menyeluruh, dan juga secara khusus memberi perhatian pada 

pembaharuan liturgi. Salah satu hal yang diusahakan oleh Konsili Vatikan ini adalah 

berkaitan dengan pembaharuan ibadat harian dalam dokumen sacrosanctum 

concilium (SC. 83-101).  

Adapun beberapa pembaharuan ibadat harian dalam dokumen 

sacrosanctum concilium (SC. 83-101) ini. Secara singkat ada beberapa yang 

dibahas yakni dikatakan bahwa ibadat harian adalah karya Kristus dan Gereja, jadi 

 
241 Cockayne, Joshua, and Gideon Salter. “Liturgical Gratitude to God”, Journal Religions,13:9. 

(Basel, Agustus 2022), hlm. 1. 
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ibadat ini adalah doa resmi Gereja dan wajib didoakan oleh semua anggota Gereja 

tidak hanya para klerus dan biarawan – biarawati; tentang nilai pastoral yang 

diperoleh bagi setiap imam yang mendoakan ibadat harian ini; peninjauan kembali 

pembagian waktu ibadat menurut tradisi; penataan kembali ibadat harian; 

pembagian mazmur-mazmur; penyusunan bacaan-bacaan; kewajiban mendoakan 

ibadat harian dan peninjauan kembali madah-madah. Bukan hanya itu saja,      

konsili ini juga membahas mengenai keikutsertaan umat beriman dan bahasa yang 

digunakan dalam peribadatan.242 

Para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero sebagai bagian 

dari Gereja yang sedang berziarah dan lebih dari itu sebagai pribadi – pribadi yang 

mengikuti Kristus secara khusus melaksanakan doa ini sebagai doa wajib bagi 

mereka dan juga sebagai bagian dari latihan rohani dalam proses pembinaan calon 

imam biarawan misionaris SVD. Adapun tiga alasan mendasar sehingga ibadat 

harian ini dikatakan sebagai doa wajib bagi para imam dan juga calon imam. 

Pertama, karena ibadat harian merupakan doa Kristus beserta tubuh-Nya kepada 

Bapa. Kedua, karena ibadat harian merupakan doa resmi Gereja, yang sepanjang 

hari berdialog atau berwawancara dengan Kristus, sang mempelai Gereja. 

Mengenai hal ini kanon 1173 menandaskan: “Gereja, dalam tugas imamat Kristus, 

merayakan ibadat harian; dalam ibadat itu Gereja mendengarkan Allah yang 

bersabda dengan umat-Nya, merayakan peringatan akan misteri keselamatan, 

dengan tak henti – hentinya memuji-Nya dengan nyanyian dan doa, serta 

keselamatan seluruh dunia.”243 Dengan demikian, ibadat harian akan membuka hati 

para calon imam untuk melihat kehendak Tuhan dalam kehidupannya setiap hari. 

Ketiga, melayani penuh sebagai bagian dari dialog profetis (option for the poor).  

Para calon imam dipanggil untuk melanjutkan semangat dan perjuangan Yesus 

Kristus sang guru dalam hidup dan dalam seluruh karya pelayanan terutama kepada 

mereka yang paling menderita akibat kemiskinan materi, penyakit fisik dan jiwa, 

kelaparan dan yang mengalami ketidakadilan di dalam hidup bermasyarakat.  

Pelaksanaan ibadat harian  di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero oleh 

para formandi yang pada umumnya dilaksanakan secara teratur, baik secara 

 
242Konsili Vatikan II, Sacrosanctum Concilium, op. cit., hlm. 34-39 
243Kitab Hukum Kanonik, loc.cit.  
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bersama maupun pribadi, yang berlandaskan pada dokumen sacrosanctum 

concilium, yang disesuaikan dengan aturan hidup komunitas Seminari Tinggi Santo 

Paulus  Ledalero berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ibadat ini 

membawa pengaruh yang postif bagi kehidupan panggilan para calon imam yang 

dalam tulisan ini dirangkum dalam tiga aspek yakni pengaruh bagi kehidupan 

rohani, pengaruh bagi kehidupan misioner dan pengaruh bagi kematangan 

kepribadian.  

Pertama, pengaruh bagi kehidupan rohani secara kongkret dalam kehidupan 

para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero yakni ibadat harian 

membantu para formandi untuk semakin dekat dan berakar pada Sang Sabda; 

membantu para formandi dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti perayaan 

Ekaristi; ibadat harian membantu para formandi dalam membentuk diri menjadi 

seorang SVD yang mencintai doa dan isi dari ibadat harian ini memberikan inspirasi 

bagi para formandi untuk hidup seturut nasihat – nasihat injil yang telah diikrarkan 

terkhusus pada peringatan – peringatan orang kudus dalam Gereja.  

Kedua, pengaruh bagi perkembangan kehidupan misioner para calon imam 

di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

ibadat harian yang didoakan secara terus menerus memberikan inspirasi dan 

kekuatan kepada para formandi dalam menjalankan tugas dan pelayanan baik di 

dalam komunitas maupun di luar komunitas; mendoakan ibadat harian 

memampukan dan memberikan inspirasi bagi para formandi untuk berani 

memperjuangkan nilai – nilai kemanusiaan misalnya mengambil bagian dalam 

kegiatan demo dalam memeperjuangkan keadilan masyarakat kecil, membantu 

korban bencana alam, terlibat dalam pendampingan ODHA, terlibat dalam katekese 

dan rekoleksi.  

Ketiga, pengaruh bagi kematangan kepribadian. Kematangan diri ini nyata 

dalam kemampuan para calon imam ini untuk mengaplikasikan semua kebajikan 

dan keutamaan kristiani yang terdapat dalam ibadat harian sehingga dalam 

perjalanan kehidupan panggilan, mereka bersikap jujur, rajin belajar, disiplin, setia, 

dan tekun, rela berkorban, mampu mengungkapkan diri dengan baik dan mampu 

mengendalikan diri, dan mampu hidup bersama dengan orang lain. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa dengan menjalankan ibadat harian ini para formandi 



135 

 

memiliki kematangan afeksi, sosial dan emosional yang merupakan modal utama 

untuk menjadi pribadi yang mampu bekerja sama dengan orang lain, semangat 

dalam pelayanan (misi) dan juga tumbuhnya pola dan sikap hidup yang senantiasa 

bersyukur, bersukacita, dan bersandar pada Allah. 

 

5.2 REKOMENDASI 

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero adalah sebuah lembaga pendidikan 

calon imam misionaris SVD yang dalam kehidupan harian para formandinya, 

secara pribadi maupun kelompok selalu berusaha mengembangkan dimensi religius 

dan misioner yang berakar pada Sang Sabda, dengan mendoakan ibadat harian 

secara terus menerus. Berdasarkan data yang telah diolah dan dinalisis, disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan para formandi Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

memperoleh pengaruh atau dampak postif bagi kehidupan mereka sebagai seorang 

calon imam. Walaupun demikian tidak dapat disangkal bahwa meskipun ibadat 

harian mempunyai dampak positif yang luar biasa bagi para formandi namum 

ditemukan juga hambatan – hambatan atau persoalan yang dihadapi oleh para 

formandi dalam mengikuti dan menghayati ibadat harian ini yakni belum semua 

formandi mengetahui secara baik konsep yang benar mengenai ibadat harian ini. 

Konsep yang keliru ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh para formandi. Oleh karena itu, sebagai penutup 

penulisan tesis ini, penulis memberikan usul - saran sebagai rekomendasi dalam 

rangka meningkatkan pemahaman dan penghayatan akan ibadat harian dalam 

kehidupan calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. 

 

5.2.1 Rekomendasi Bagi Lembaga Postulat dan Novisiat 

Calon imam  diharapkan memiliki semangat berliturgi yang tinggi atau yang 

dikenal dengan homo liturgicus, manusia yang merayakan liturgi. Semangat 

berliturgi merupakan modal utama bagi seorang calon imam karena ia pun kelak 

menjadi contoh dan teladan bagi Gereja sendiri dalam menemukan Yesus Kristus. 

Penuntun dan pemberi arah dalam arus liturgi adalah calon imam yang juga 

memiliki penghayatan liturgi secara mendalam. Calon imam sangat diharapkan 

untuk dapat mengaplikasikan cara berdoa (liturgi) dengan ajaran resmi gereja dalam 
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kehidupan konkrit. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa di postulan dan 

novisiat pengenalan secara mendalam ibadat harian ini belum cukup intensif, hanya 

sebatas pada bagaimana cara menggunakan buku ibadat harian dan cara 

mendoakannya. oleh karena itu sangat diharapkan formasi dasar seperti postulan 

dan novisiat harus secara sungguh – sungguh memperhatikan hal ini agar ibadat 

harain ini sungguh dilaksanakan dan dihayati sebagai bagian dari hidup mereka 

karena kelak sebagai seorang calon imam di Seminari Tinggi dan ketika mereka 

terjun di medan misi ibadat ini tidak menjadi sesuatu yang asing, membosankan 

dan membebankan bagi mereka tetapi menjadi sesuatu kebutuhan rohani  dalam 

hidup mereka sebagai seorang imam. 

 

5.2.2 Rekomendasi Bagi Lembaga Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

Pertama, penyegaraan wawasan akan ibadat harian. Praktik ibadat harian 

dalam kehidupan calon imam biarawan misionaris SVD pada umumnya sudah 

dilaksanakan sejak para formandi berada pada masa novisiat dan ada juga sebagian 

kecil yang sudah mengenal doa ibadat harian ini sejak berada di Seminari 

Menengah Persiapan Atas dan Postulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa pengenalan secara mendalam ibadat harian ini belum cukup intensif karena 

pengenalan ibadat ini hanya sebatas pada bagaimana cara menggunakan buku 

ibadat harian dan cara mendoakannya. Oleh sebab itu seminari sebagai sebuah 

lembaga pendidikan calon imam mesti memberikan semacam penyegaran kepada 

para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero mengenai doa ibadat 

harian. Penyegaran ini dilakukan dengan menyampaikan berbagai informasi 

mengenai sejarah perkembangan ibadat harian, pembaharuan oleh Konsili Vatikan 

II dalam dokumen Sacrosanctum Concilium, makna teologis ibadat harian, unsur – 

unsur ibadat harian dan isi susunan ibadat harian. Kegiatan ini bisa dimasukkan ke 

dalam salah satu program komunitas atau dalam skala kecil dilakukan di unit – unit 

formasi misalnya dalam pertemuan bulanan atau dintegrasikan dalam salah satu 

kesempatan rekoleksi.  

Kedua, pelaksanaan praktik ibadat brevir. Dalam praktiknya di Seminari 

Tinggi Santo Paulus Ledalero terdapat empat buah ibadat harian yang harus 

dilaksanakan oleh semua formandi yakni, ibadat pagi, ibadat siang, ibadat sore dan 
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ibadat penutup. Namun berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tidak semua 

calon imam melaksanakan doa liturgis ini. Terutama ibadat siang yang dalam aturan 

harian wajib dilakukan pada hari minggu dan hari raya secara bersama – sama. Oleh 

karena itu, sangat dianjurkan agar Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero mesti 

secara sungguh dan tegas memperhatikan fenomena ini melalui pertemuan – 

pertemuan bersama maupun pribadi agar semua ibadat harian dapat dihayati 

sebagai bagian integral dari persiapan menjadi seorang imam. Lebih lanjut 

berkaitan dengan ibadat bacaan yang tidak dimasukan ke dalam aturan harian 

pembinaan para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, diharapkan 

praktik ibadat ini dapat dilaksanakan sekali sebulan atau pada saat ret – ret yang 

pada saat itu kegiatan harian dapat disesuaikan. Dengan demikian, para calon imam 

biarawan misionaris SVD dapat merasakan dan mengalami serta memahami 

seluruh ibadat harian yang di tetapkan oleh Gereja bagi semua umatnya.  

Ketiga, pendampingan bagi para formandi oleh para formator. Berdasarkan 

data lapangan yang diperoleh dalam penelitian, ditemukan bahwa cukup banyak 

formandi yang mengalami kesulitan atau memiliki tantangan yang beragam dalam 

menghadiri dan menghayati ibadat harian. Oleh sebab itu sangat diharapkan para 

formator mendampingi para formandi secara pribadi dalam pertemuan – pertemuan 

dan evaluasi pribadi (ratio) atau bersama dan juga para formandi sendiri dapat 

mencarai dan menemukan jalan keluar untuk mengatasi kesulitan – kesulitan itu 

misalnya untuk mengatasi kebosanan dalam mengikuti ibadat harian yang 

dikatakan monoton, dalam ibadat harian ini pendarasan mazmur dapat digunakan 

pola – pola nada yang bervariatif sesuai dengan tema ibadat, doa permohonan dapat 

ditambahkan dengan ujud kepentingan serikat, Gereja dan bangsa yang aktual dan 

juga dalam peribadatan ini dapat disertakan dengan tata gerak (gestikulasi) seperti 

membungkuk, berdiri, merentangkan tangan dan lain - lain. Selain itu juga tidak 

menutup kemungkinan untuk para formator sendiri harus juga menunjukan 

semangat dan kecintaan yang tulus dalam mengikuti ibadat harian karena hal ini 

dapat membangkitkan semangat dan kesadaran para calon imam dalam mengikuti 

dan menghayati ibadat harian. 
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5.2.3 Rekomendasi Bagi Para Calon Imam Seminari Tinggi Santo Paulus 

Ledalero 

Pertama, berdasarkan data lapangan yang diperoleh bahwa terdapat 

sebagian formandi yang belum cukup memahami secara sungguh makna ibadat 

harian sehingga pada bagian terdahulu sudah dipaparkan rekomendasi untuk 

lembaga Seminari dan pada bagian ini akan diberikan juga rekomendasi untuk para 

formandi dalam hubungan dengan penyegaran wawasan akan ibadat harian yakni 

sangat diperlukan sikap kerendahan hati dan kesadaran para formandi untuk 

mencari secara mandiri informasi – informasi yang berkaitan dengan ibadat harian 

atau dengan berani bertanya kepada para formator secara pribadi maupun komunal. 

Dengan dilakukan hal – hal semacam ini maka akan menimbulkan suatu sikap 

positif dalam diri masing – masing formandi suatu kesadaran dan tanggungjawab 

akan kebutuhan pada hal – hal rohani yang menjadi kekuatan dalam perkembangan 

kepribadian dan inspirasi untuk menjalani kehidupan panggilan.  

Kedua, sebagai sebuah komunitas yang sangat menjujung tinggi aspek 

persaudaraan maka dalam menghadapi tantangan dan hambatan dalam menghayati 

dan melaksanakan ibadat harian sangat dianjurkan agar para calon imam biarawan 

misionaris SVD membangun kerjasama dalam kelompok unit untuk mengatasi 

tantangan dan hambatan tersebut secara kongkret dengan saling mengingatkan antar 

sama saudara akan waktu untuk melaksanakan ibadat harian, membantu 

membangunkan sama saudara yang susah bangun pagi dan juga dapat dilaksanakan 

pertemuan ataupun sharing yang difasilitasi soleh para formandi sendiri dengan 

tema ibadat harian di mana di dalamnya para formandi akan saling membagikan 

pengalaman akan penghayatan ibadat harian dan juga tips – tips agar dapat 

melaksanakan ibadat harian dengan penuh cinta dan kesadaran yang tinggi. Lebih 

lanjut, untuk menghindari kejenuhan dan rasa bosan, para formandi dapat membuat 

variasi dalam mendoakan ibadat harian tanpa merubah formulasi atau hal – hal yang 

menjadi inti dari ibadat itu sendiri. Misalnya perayaan Ekaristi yang digabungkan 

atau diintegrasikan dengan ibadat harian yang selama ini telah dijalankan harus 

tetap dipertahankan. Di samping itu mazmur dan kidung dapat didoakan secara 

perkelompok atau perindividu. Lebih lanjut perbendaharaan pola – pola mazmur 
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dan kidung harus ditingkatkan atau bisa dibuat baru dan juga doa – doa permohonan 

dapat disesuikan dengan realitas kebutuhan serikat, Gereja dan dunia.  

Ketiga, sebagai bagian dari kegiatan misioner, para formandi yang 

senantiasa mendoakan ibadat harian harus menjelaskan kepada umat tentang ibadat 

ini yang merupakan doa resmi Gereja yang wajib didoakan oleh semua anggota 

Gereja. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui katekese pada saat live in, kegiatan – 

kegiatan kategorial dan juga melalui media sosial yakni dengan secara sederhana 

dan perlahan-lahan umat diperkenalkan berkaitan dengan susunan, isi, makna 

teologis dan manfaaat dari mendoakan ibadat harian serta cara mendoakan ibadat 

harian menggunakan buku brevir. Selanjutnya umat diajak umat membiasakan doa 

bersama dalam keluarga masing-masing. Mereka tidak harus dituntut untuk 

mendoakan seluruh Ibadat yang ada melainkan cukup dengan mengajak mendoakan 

dua ibadat utama yakni Ibadat Pagi dan Ibadat Sore. 
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